INTISARI

Kanker ovarium merupakan kanker yang terjadi pada ovarium dan
biasanya diketahui saat sudah pada stadium lanjut. Kemoterapi adalah salah satu
cara pengobatan yang dapat diberikan pada pasien kanker ovarium. Cara
pengobatan ini memberikan efek samping berupa myelosuppresion yang
menyebabkan daya tahan tubuh menurun sehingga tubuh mudah terinfeksi. Oleh
karena itu, perlu pemberian antibiotika yang tepat agar dapat mengurangi resiko
kematian akibat terjadinya infeksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan antibiotika pada
pasien kanker ovarium pasca kemoterapi yang di rawat di RSUP Dr. Sardjito
Yogyakarta periode 2008-2009. Penelitian ini merupakan penelitian non
eksperimental dengan rancangan deskriptif evaluatif yang bersifat retrospektif.

Hasil yang diperoleh dari 22 pasien kanker ovarium pasca kemoterapi
adalah 31 kasus. Karakteristik pasien kanker ovarium pasca kemoterapi paling
banyak terjadi pada kelompok umur 43-49 tahun (35,48%), stadium Illc
(41,94%), dengan efek samping kemoterapi terbanyak yaitu anemia (93,75%), dan
berdasarkan komplikasi terbanyak yaitu asites sebanyak 28,13%. Golongan
antibiotika yang terbanyak digunakan adalah golongan Cephalosporin (43,74%)
dengan jenis Cefixime (14,58%). Hasil analisis DRPs terdapat 7 kasus antibiotika
yang tidak diperlukan dalam terapi, 1 kasus dosis terlalu tinggi, 3 kasus dosis
terlalu rendah, 16 kasus perlu tambahan terapi, dan 10 kasus pemilihan antibiotika
yang kurang efektif.
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ABSTRACT

Ovarian cancer is a cancer that occurs in the ovary and is usually
recognized when already at an advanced stage. Chemotherapy is one way of
treatment that can be given to patients with ovarian cancer. This treatment has
side effect, myelosuppresion that causes decreasing of immune system, so the
body is easily infected. Therefore, it needs appropriate antibiotic treatment to
reduce the risk of death due to the infection.

This study aims to evaluate the use of antibiotics towards post-
chemotherapy ovarian cancer patients treated in Dr. Sardjito hospital Yogyakarta
period 2008-2009. This research is a non-experimental research with retrospective
evaluative descriptive design.

The result obtained from 22 post-chemotherapy ovarian cancer patients is
31 cases. Characteristics of post-chemotherapy ovarian cancer patients occur
mostly in the age group 43-49 years (35,48%), stage IIIC (41,94%), with the most
side effect of chemotherapy is anemia (29,03%), and based on the highest
complication namely Ascites is 29,03%. The most used group of antibiotics is the
Cephalosporin (43,74%) with Cefixime (14,58%). Based on DRPs analysis result,
there are 7 cases of unnecessary antibiotic use for therapy, 1 cases of dosage too
high, 3 cases of dosage too low, 16 case of needing more therapies and 10 cases of
less effective antibiotic selection.
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